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ABSTRAK 

Digitalisasi ditandai dengan penggunaan platform yang dapat memberikan pelayanan 

dan menampilkan berbagai produk dan/atau jasa sehingga memudahkan pengguna 

untuk mengakses darimana dan kapan saja. Konsumen hanya memerlukan jaringan 

internet dan perangkat seluler untuk melakukan pembayaran di merchant manapun, 

hal inilah yang kemudian diterapkan pula pada pasar tradisional Kota Denpasar. 

Pandemi Covid-19 yang membatasi ruang gerak masyarakat semakin menyebabkan 

konsumen beralih pada sistem pembayaran berbasis online. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, yang 

pengamatannya hanya terbatas di Kota Denpasar. Adanya sambutan positif dari para 

pedagang dan pembeli atas penerapan sistem pembayaran, salah satunya QR Code 

Indonesian Standard (QRIS) sehingga semakin memberikan kemudahan dari segi 

biaya, tenaga, dan waktu. 

Kata Kunci : digitalisasi, online, pembayaran 

 

PENDAHULUAN 

Teknologi menyebabkan perubahan pada berbagai aspek kehidupan 

bermasyarakat tidak terkecuali aspek ekonomi. Aktivitas bisnis yang melakukan 

proses penjualan dan pembelian produk dan/atau jasa secara konvensional, kemudian 

mengalami perubahan dengan memanfaatkan teknologi di setiap tahapannya. Pola 

kebiasaan orang-orang yang terbiasa berbelanja secara langsung ke toko dan 

menggunakan uang fisik, kemudian perlahan-lahan mengalami disrupsi dengan 

munculnya aktivitas bisnis yang mengusung digitalisasi. Digitalisasi ditandai dengan 

penggunaan platform yang dapat memberikan pelayanan dan menampilkan berbagai 

produk dan/atau jasa sehingga memudahkan pengguna untuk mengakses darimana 

dan kapan saja. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Data Indonesia pada 

tahun 2022, sebanyak 53,8% menyebutkan berbelanja secara online dikarenakan 

biaya yang dikeluarkan lebih kecil dan tidak membutuhkan tenaga yang besar, 

kemudian sisanya dikarenakan kemudahan pengguna untuk membandingkan harga 

dengan pesaing lainnya, keragaman produk dan/atau jasa dibandingkan toko fisik, 

metode pembayaran yang sederhana dan mudah, dan alasan lainnya (Sadya, 2022). 

Kepuasan yang dirasakan oleh konsumen atas penggunaan sistem online 

menyebabkan hal ini semakin melekat dalam kehidupan sehari-hari. Peluang ini yang 

kemudian dimanfaatkan oleh pelaku usaha dan pemerintah untuk menerapkannya 
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mulai dari sektor UMKM termasuk pasar tradisional, sektor pemerintahan, sektor 

pendidikan, dan sektor lainnya. Dukungan infrastruktur memegang peranan penting 

atas kelancaran implementasi sistem online, begitupula sumber daya manusia yang 

memiliki pengetahuan untuk mengoperasikan sistem tersebut. Pembayaran yang 

dahulunya lebih mengandalkan uang fisik kemudian mulai tergantikan dengan 

pembayaran berbasis online, seperti OVO, Dana, Link Aja, Go-Pay, dan QR Code 

Indonesian Standard (QRIS) yang dapat terhubung ke bank umum di Indonesia. 

Konsumen hanya memerlukan jaringan internet dan perangkat seluler untuk 

melakukan pembayaran di merchant manapun, hal inilah yang kemudian diterapkan 

pula oleh pasar tradisional Kota Denpasar.  

Implementasi digitalisasi dapat terlihat dari enam puluh persen (60%) dari 192 

orang pedagang di Pasar Nyanggelan mulai menggunakan QRIS sehingga dapat 

memudahkan konsumen yang ingin membayar secara online. Kepala Perwakilan 

Bank Indonesia Provinsi Bali bahkan menargetkan seratus persen (100%) pasar di 

Denpasar berbasis smart digital agar tidak kalah saing dengan pasar modern lainnya 

(Amurwonegoro, 2022). Aksi nyata ini menjadi peluang sekaligus tantangan bagi 

para pedagang untuk mulai beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Penerapan 

pembayaran berbasis online secara menyeluruh tentu memerlukan waktu, karena 

masih adanya konsumen yang lebih menyukai pembayaran secara fisik ataupun tidak 

memahami prosedur pembayaran online. Sebagaimana disebutkan dalam (Santosa et 

al., 2020) bahwasanya teknologi yang berbasis digital belum banyak menyentuh 

proses transaksi di pasar tradisional. 

Pandemi Covid-19 yang hadir dalam kehiduan global manusia termasuk 

Indonesia, menyebabkan diterapkannya protokol kesehatan yang berdampak pada 

berbagai sektor, salah satunya yaitu sektor ekonomi. Pandemi berimbas pada 

penutupan aktivitas di pasar tradisional di berbagai Kota utamanya Kota Denpasar, 

yang mana Bali menempati peringkat kelima tertinggi atas penutupan sementara 

(Husain et al., 2020). Oleh karena itu, pemerintah berupaya untuk mengadopsi 

digitalisasi pada pembayaran suatu produk di pasar tradisional. Keterbatasan yang 

dihadapi oleh konsumen inilah menyebabkan konsumen mulai beralih pada sistem 

yang berbasis online. 

Konsumen dihadapkan pada berbagai pilihan untuk berbelanja kebutuhan 

sehari-hari, yang kemudian hal tersebut memengaruhi perilaku konsumen. Perilaku 

konsumen dapat diartikan sebagai keputusan pembelian atas suatu barang dan/atau 

jasa dalam rangka memenuhi kebutuhan, keinginan, dan aspek lainnya (Kotler, P., & 

Keller, 2011). Pilihan pembayaran yang beragam dan mudah menjadi alasan 

konsumen beralih pada sistem digital (Pandey & Parmar, 2019). Konsumen yang 

awalnya merasa penasaran dengan pola pembayaran berbeda, kemudian ketika 

merasakan manfaat dan kemudahan pembayaran online menyebabkan perilaku yang 

berulang. Penelitian ini berfokus pada gambaran atas adaptasi konsumen beralih pada 

sistem pembayaran online di pasar tradisional Kota Denpasar. Penelitian ini hanya 

terbatas pada Kota Denpasar dikarenakan Kota ini memiliki peluang bisnis yang baik 

sehingga menjadikan Kota ini sebagai pusat ekonomi. Tujuan dalam penelitian ini 

yaitu untuk memperoleh gambaran atas perilaku konsumen atas penerapan digitalisasi 

di pasar tradisional Kota Denpasar. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan memfokuskan pada 

penelitian deskriptif. Penelitian ini tidak bertujuan untuk mengambil kesimpulan atas 

suatu data di lapangan, namun lebih menggambarkan realita digitalisasi yang terbatas 

pada beberapa pasar di Kota Denpasar (Sugiyono, 2015). Objek penelitian hanya 

terbatas pada pasar tradisional Kota Denpasar. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi dan dokumentasi atas penelitian-penelitian sebelumnya 

yang juga berkaitan dengan digitalisasi di pasar tradisional. Data primer yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah hasil survei yang dilakukan peneliti pada masa 

pandemi Covid-19, sedangkan data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah buku referensi, penelitian-penelitian sebelumnya, dan peraturan yang 

mendasari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya pembeli dan penjual yang 

proses transaksinya masih dilakukan secara konvensional. Seiring dengan 

perkembangan teknologi yang cukup masif disertai dengan infrastruktur yang 

memadai, pemerintah mulai mengembangkan sistem pembayaran berbasis online 

dengan bekerjasama dengan bank pemerintah dan bank umum lainnya. Di sisi lain, 

pasar modern lebih diunggulkan karena didukung atas lingkungan yang bersih, 

nyaman, fasilitas yang memadai sehingga memberikan kenyamanan kepada 

konsumen. Beberapa konsumen lebih memilih pasar modern dibandingkan pasar 

tradisional atas dasar alasan tersebut. 

Pemerintah merespon ketimpangan yang terjadi dengan mengeluarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 112 Tahun 2007 yang membahas tentang penataan dan 

pembinaan pasar tradisional, pusat perbelanjaan dan toko modern. Program 

revitalisasi ini diharapkan tepat sasaran dan bermanfaat bagi masyarakat setempat. 

Revitalisasi inilah yang menjadi program baru pemerintah Kota Denpasar untuk 

mengembangkan pasar tradisional yang bersih, nyaman, kondusif, aman, dan lainnya. 

Putra (2018) menyebutkan langkah nyata atas program revitalisasi telah menyentuh 

sebanyak 34 pasar tradisional di Kota Denpasar, sehingga diharapkan pembangunan 

ini memberikan harapan baru bagi para pedagang. Penelitian sebelumnya menyatakan 

bahwa konsumen yang berbelanja ke pasar tradisional dipengaruhi oleh revitalisasi 

beberapa pasar tradisional di Kota Denpasar (Ayuningsasi, 2013). 

Wujud atas digitalisasi di pasar tradisional dapat dilihat pada pembayaran 

melalui QR Code Indonesian Standard (QRIS) yang telah terstandarisasi Bank 

Indonesia yang dapat diakses oleh konsumen di setiap kios atau lapak. Konsumen 

yang ingin membayar secara online hanya memerlukan internet dan perangkat seluler 

untuk melakukan scanning pada barcode yang ditempel di setiap kiosnya. Hal 

tersebut mendapat sambutan baik dari sisi pedagang maupun konsumen, namun 

edukasi atas pembayaran online harus senantiasa dilakukan oleh pemerintah maupun 

masyarakat tertentu. Para pedagang di pasar tradisional sebagian besar berasal dari 

kalangan usia yang tua, sehingga kurang up-to-date terhadap perubahan teknologi 

yang begitu masif. Sebagaimana disebutkan oleh Sasmita dan Afrianto (2019) yang 
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menyebutkan pedagang dan pembeli menanggapi dengan positif atas pemanfaatan 

sistem pembayaran secara online karena mampu mempercepat proses transaksi.  

Penelitian dari Dewi (2021) juga menyebutkan perilaku konsumen atas pembelian 

kebutuhan sehari-hari dipengaruhi oleh pemanfaatan sistem yang berbasis online.  

Proses adaptasi oleh konsumen untuk beralih sepenuhnya pada sistem 

pembayaran online pada dasarnya memerlukan waktu dan usaha, di sisi lain 

konsumen yang berasal dari kalangan usia tua terbiasa mengandalkan uang fisik. 

Pernyataan ini sebanding dengan Halia (2021) yang menyebutkan pedagang yang 

usianya sudah tua mengalami kesulitan untuk menggunakan perangkat android, maka 

dari itu mereka lebih menyukai proses transaksi secara tatap muka dan menggunakan 

uang fisik. Masih kurangnya edukasi atas pembayaran secara online juga menjadi 

kendala utama atas penerapannya.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Peraturan Pemerintah Nomor 112 Tahun 2007 mengenai program revitalisasi 

pasar tradisional diharapkan tepat sasaran dan bermanfaat bagi masyarakat setempat. 

Peningkatan kunjungan konsumen mengalami peningkatan setelah dilakukannya 

revitalisasi pasar tradisional di Kota Denpasar. Wujud atas digitalisasi di pasar 

tradisional dapat dilihat pada pembayaran melalui QR Code Indonesian Standard 

(QRIS) yang telah terstandarisasi Bank Indonesia yang dapat diakses oleh konsumen 

di setiap kios atau lapak. Konsumen menyambut baik atas perubahan proses 

pembayaran dari uang fisik menjadi berbasis online karena proses transaksi yang 

cepat. Di lain pihak, masih diperlukan edukasi atas penggunaan pembayaran berbasis 

online dikarenakan usia pedagang yang tergolong tua sehingga memerlukan waktu 

dan usaha untuk beradaptasi. 

Saran yang dapat dikembangkan atas penelitian ini, yaitu peneliti dapat 

menggunakan metode eksplorasi untuk menangkap realita nyata yang ada di pasar 

tradsional Kota Denpasar, selain itu peneliti dapat menggunakan wawancara untuk 

memberikan gambaran atas pengalaman pedagang ketika memanfaatkan pembayaran 

berbasis online. Cakupan penelitian juga diharapkan tidak hanya terbatas pada Kota 

Denpasar, namun menggunakan objek penelitian yang lebih luas. 
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